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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan variasi bahasa yang digunakan oleh 
reporter sepak bola di radio (2) mendeskripsikan faktor penyebab terjadinya variasi 
bahasa oleh reporter sepak bola di radio. Jenis penelitian ini termasuk penelitian 
deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa istilah-istilah khas dan kalimat 
yang digunakan oleh reporter sepak bola di radio. Adapun sumber data penelitian ini 
berupa pemakaian bahasa oleh reporter sepak bola di radio. Instrumen dalam penelitian 
ini adalah penelitian sendiri yang berbekal seperangkat konsep ilmu yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode 
simak dan teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan dalam menerapkan 
metode simak. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
menggunakan metode padan dan dilanjutkan dengan teknik pilih unsur tertentu dan 
teknik hubung banding. Selanjutnya metode penyajian hasil analisis data menggunakan 
metode penyajian informal. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Variasi 
bahasa yang digunakan oleh reporter sepak bola di radio diklasifikasikan menjadi tiga, 
yaitu variasi morfologi, variasi leksikal, dan variasi sintaksis. (2) latar belakang yang 
mempengaruhi variasi bahasa reporter sepak bola di radio antara lain dipengaruhi oleh 
waktu, tempat, dan situasi pertandingan sepak bola, pihak-pihak yang terlibat dalam 
pertuturan, mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran reporter sepak bola, mengacu 
pada nada, cara, dan semangat ketika suatu pesan disampaikan, mengacu pada jalur 
bahasa lisan, mengacu pada norma atau aturan dalam berinteraksi, dan bentuk 
penyampaian secara lisan oleh reporter sepak bola di radio.  
  
Kata kunci: variasi bahasa, faktor mempengaruhi, reporter bola  
  
ABSTRACT 
The objectives of this research are (1) to describe the language variations that are used by 
football reporter on the radio and (2) to describe the background of the occurrence of language 
football variation on the radio. This research belongs to descriptive qualitative. The data in this 
research were in the form of particular terms and sentence that were used by football reporter in the 
radio. The source of the data was the language used by the football reporter. The instrument in this 
research was the own research that is armed with a set of science concept related to the problem of 
the research. The data collecting technique that was used was seen method, and take note technique 
was the continuation technique that was used in applying see method. The data analysis technique 
that used in this research were unified method and then continued with selecting specific element 
and circuited appeal technique. The method of presenting the result of the analysis used informal 
presentation method. The result of this research can be seen as follows. (1) The language variations 
that were used by football reporter on the radio were classified into three types, they were 




CARAKA, Volume 2, Nomor 1, Edisi Desember 2015 
Pemakaian Bahasa Reporter Sepak Bola di Radio 
influenced language variations of football reporter on the radio were time, place, the situation of 
football match, people that involved in the speech, referred to the form and the content of speech of 
football reporter, referred to the intonation, way, the spirit when the message was delivered, 
referred to the line of spoken language, referred to the norm or rule of interacting, and the oral 
delivery form of football reporter on the radio.  
Keywords: language variation, factors that influence, football reporter  
 
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan  salah satu hal terpenting dalam aspek kehidupan 
manusia, dengan bahasa manusia dapat berkomunikasi. Komunikasi yang efektif 
tidak akan terjadi tanpa adanya bahasa yang dipahami oleh kedua pihak. 
Komunikasi dianggap sukses apabila komunikasi tersebut ada timbal balik antara 
penutur dan lawan tutur.  Bahasa selalu berkembang mengikuti zaman serta 
perkembangan daya pikir manusia, sehingga bahasa dapat bertahan dan akan 
terus berkembang.  
Chaer (2004:12) menyatakan bahasa merupakan sebuah sistem lambang 
bunyi yang berfungsi untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga 
perasaan manusia. Sebuah sistem yang hanya dimiliki manusia. Bahasa sebagai 
alat komunikasi dibagi menjadi dua golongan yakni bahasa lisan atau bahasa 
ungkapan yang dituturkan secara langsung dan bahasa tulis ialah bahasa yang 
menggunakan media tulisan sebagai alat komunikasi. Dalam ranah bahasa tulis 
tentu banyak sekali dijumpai di sekitar kita baik yang berupa media informasi, 
pengetahuan, dan hiburan.  
Sebagai sebuah alat komunikasi, bahasa tidak hanya digunakan oleh 
manusia dalam sebuah kegiatan yang formal, tetapi juga pada kegiatan-kegiatan 
yang bersifat informal, seperti olah raga. Di dunia ini, berbagai macam jenis olah 
raga telah ada dan berkembang sejak zaman dahulu. Tidak dapat dipungkiri, saat 
ini sepak bola adalah olah raga yang paling digemari di dunia. Reporter sepak 
bola juga berperan penting dalam perkembangan sepak bola dunia dengan 
menggunakan istilah-istilah khas agar pendengar dapat menikmati pertandingan 
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Bahasa seorang reporter sepak bola memiliki ciri yang berbeda dengan 
pemakai bahasa yang lain. Reporter sepak bola di radio menggunakan bahasa 
dengan kesan yang tegas dan seru agar pendengar memahami peristiwa yang 
terjadi dalam pertandingan sepak bola. Dengan demikian, reporter sepak bola di 
radio harus dapat menyampaikan peristiwa pertandingan sepak bola dengan 
menggunakan bahasa yang menarik. Salah satu contoh pemakaian bahasa oleh 
reporter sepak bola berbentuk kata yakni menggunakan berbagai macam kata 
dengan makna yang sama. Misalnya kata sundul, heading, dan tanduk. Selain 
penggunaan istilah khas di atas terdapat pula penggunaan bahasa yang khas dari 
segi nada, intonasi, cara penyampaian dan penggunaan kalimat yang khas oleh 
reporter sepak bola di radio.  
Dari penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk menjadikan bahasa yang 
digunakan oleh reporter sepak bola di radio sebagai objek penelitian. Objek 
penelitian tersebut yakni variasi bahasa yang digunakan oleh reporter saat 
menyampaikan jalannya pertandingan sepak bola secara langsung. Variasi yang 
akan diteliti dalam penelitian ini yakni variasi bahasa yang meliputi proses 
morfologis dan sintaksis serta faktor-faktor penyebab terjadinya variasi bahasa 
oleh reporter sepak bola di radio.  
Variasi bahasa atau ragam bahasa merupakan bahasa pokok dalam studi 
sosiolinguistik. Bahasa itu menjadi beragam dan bervariasi bukan hanya 
penuturnya yang tidak homogen, tetapi juga karena kegiatan interaksi sosial yang 
mereka lakukan sangat beragam.  
Chaer (2004: 62) mengatakan bahwa variasi bahasa itu pertama-tama kita 
bedakan berdasarkan penutur, berarti siapa yang menggunakan bahasa itu, di 
mana tempat tinggalnya, bagaimana kedudukan sosialnya dalam masyarakat, apa 
jenis kelaminnya, dan bagaimana situasi keformalannya.  
Peristiwa tutur adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik 
dalam suatu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur 
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situasi. Peristiwa serupa kita dapati juga dalam diskusi di ruang kuliah, rapat 
dinas di kantor, dan sidang pengadilan ( Chaer dan Agustina, 2010:47).  
Sebuah percakapan baru dapat disebut sebagai sebuah peristiwa tutur kalau 
memenuhi syarat seperti yang disebutkan di atas. Seperti dikatakan oleh Dell 
Hymes (1972 dalam Chaer, 2010:48) bahwa suatu peristiwa tutur harus memenuhi 
delapan komponen, yang bila huruf-huruf pertanyaan dirangkaikan menjadi 
akronim SPEAKING.  
Setting and scene. Di sini setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur 
berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan waktu, atau 
situasi psikologis pembicaraan. Participants adalah pihak-pihak yang terlibat 
dalam pertuturan, bisa pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau 
pengirim dan penerima pesan. Ends, merujuk pada maksud dan tujuan 
pertuturan. Peristiwa tutur yang terjadi di ruang pengadilan bermaksud untuk 
menyelesaikan suatu kasus perkara; tetapi, para partisipan di dalam peristiwa 
tutur itu mempunyai tujuan yang berbeda. Act sequence, mengacu pada bentuk 
ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran ini berkenaan dengan kata-kata yang 
digunakan, bagaimana penggunaannya, dan hubungan antara apa yang dikatakan 
dengan topik pembicaraan.   
Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat ketika suatu pesan 
disampaikan: dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan 
sombong, dengan mengejek, dan sebagainya.  Intrumentalities, mengacu pada jalur 
bahasa yang digunakan, seperti jalur lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon. 
Norm of Interaction and Interpretation, mengacu pada norma atau aturan dalam 
berinteraksi. Genre, mengacu jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, 
pepatah, doa, dan sebagainya.  
Istilah merupakan kata atau frasa yang dipakai sebagai nama atau lambang 
yang dengan cermat mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan, atau sifat 
yang khas dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (buku Pedoman 
Umum  EYD dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah, 2010:65), dan berdasarkan 
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dengan cermat mengungkapkan suatu makna konsep, proses, keadaan atau sifat 
yang khas dalam bidang tertentu, misalnya namanya atau sebutan. 
Menurut Chaer (2008:177) proses morfologi adalah proses pembentukan kata 
dari sebuah bentuk dasar melalui pembubuhan afiks (dalam proses afiksasi), 
pengulangan (dalam proses reduplikasi), penggabungan (dalam proses 
komposisi), pemendekan (dalam proses akronimisasi), dan pengubahan status 
(dalam proses konversi).  
Kalimat adalah suatu bahasa kecil yang merupakan kesatuan pikiran. Dalam 
bahasa lisan kalimat diawali dan diakhiri dengan kesenyapan, dan dalam bahasa 
tulis diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik, tanda seru, dan 
tanda tanya. Kalimat susun berdasarkan unsur-unsur yang berupa kata, frasa, 
dan/atau klausa. Makna adalah pengertian atau konsep yang dimiliki atau 
terdapat pada sebuah tanda linguistik itu berwujud apa. Jika tanda linguistik itu 
disamakan identitasnya dengan kata atau leksem, berarti makna adalah 
pengertian atau konsep yang dimiliki oleh setiap kata atau leksem. Jika tanda 
linguistik disamakan dengan morfem, makna itu adalah pengertian atau konsep 
yang dimiliki oleh setiap morfem, baik yang disebut morfem dasar maupun 
morfem afiks (Saussure 1966 dalam Chaer, 2007:287).  
  
METODE  
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam 
penelitian ini berupa istilah-istilah khas dan kalimat yang digunakan oleh reporter 
sepak bola di radio. Adapun sumber data penelitian ini berupa pemakaian bahasa 
oleh reporter sepak bola di radio. Instrumen dalam penelitian ini adalah penelitian 
sendiri yang berbekal seperangkat konsep ilmu yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. 
Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode simak dan teknik catat 
adalah teknik lanjutan yang dilakukan dalam menerapkan metode simak. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan metode 
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banding. Selanjutnya metode penyajian hasil analisis data menggunakan metode 







Variasi Bahasa yang Digunakan oleh Reporter Sepak Bola di Radio  
Variasi Morfologi  
Kecenderungan Terjadi Penanggalan Prefiks  
(1) Coba lagi bangun serangan  
Pada data nomor (1) kata bangun pada dasarnya dapat mengalami 
proses afiksasi yakni dengan menambahkan bentuk prefiks meN- maka akan 
menjadi kata membangun. Kata bangun turut memberikan bagaimana 
perasaan reporter ketika menyampaikan jalannya pertandingan. (RRI 
Nasional: Pro 3)  
 
Kecenderungan Terjadi Penanggalan Perfiks dan Sufiks  
(2) Kembali Konate masuk jantung pertahanan Sriwijaya  
Pada data nomor (4) kata masuk merupakan kata yang diucapkan 
spontan oleh reporter, karena dengan mengucapkan kata masuk sudah 
memberi makna yang jelas. Dalam pemakaian bahasa yang benar menurut 
kaidah kata masuk harus mendapat imbuhan meN- i, maka akan menjadi 
memasuki.   (RRI Nasional: Pro 3)  
 
Kecenderungan Menggunakan Kata Ulang Secara Utuh  
(3) Ooo… serangan lagi-lagi dari kesebelasan Persib  
Pada data nomor (7) kata lagi-lagi merupakan kata ulang penuh atau 
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atas menerangkan tidak hanya sekali atau dua kali namun berkali-kali 
serangan yang dilakukan kesebelasan Persib. (RRI Nasional: Pro 3)   
  
Kecenderungan Menggunakan Kata Majemuk   
(10) Sapu bersih saja oleh pemain Sriwijaya Fc  
Pada data nomor (10) kata sapu bersih terdiri dari dua kata 
pembentuknya yakni sapu dan bersih. Sapu bersih berarti membersihkan 
dengan alat sapu. Dalam sepak bola kata sapu bersih berbeda dengan makna 
umumnya. Kata sapu bersih dalam sepak bola bermakna membuang bola atau 
menendang bola jauh (RRI Nasional: Pro 3)  
  
Variasi Leksikal  
Istilah khas sepak bola dari bahasa Asing  
Tabel 1. Istilah khas sepak bola dari bahasa Inggris 
No                                       Kata     
1  Assist    2  Back  3  Back pass  
4  Ball possesion  5  Blocking  6  Center back  
7  Clearing  8  Counter attack  9  Corner kick  
10  Crossing  11  Defensive  12  Diving  
13  Free kick  14  Full time  15  Goal  
16  Handsball  17  Hattrick  18  Heading  
  
Pada data di atas merupakan kata khas sepak bola dalam bahasa Inggris 
yang sering digunakan oleh reporter sepak bola di radio atau pun audio 
visual. Penggunaan bahasa asing dalam sepak bola Indonesia dapat 
memperkaya kosa kata bagi reporter dalam menyampaikan jalannya 
pertandingan.  
 
Istilah khas yang dipakai secara bervariasi 
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No                                       Kata     
1  Tendangan 
sudut  
2  Sepak pojok  3  Tendangan 
penjuru  
4  Tendangan 
pojok  
5  Bola mati  6  Tendangan 
bebas  
7  Tendangan 
gawang  
8  Tendangan  
Voli  
9  Tendangan 
pisang  
10  Parkir bus  11  Bertahan  
total  
12  Sundul  
  
Pada data di atas merupakan istilah khas yang dipakai secara 
bervariasi oleh reporter ketika menyampaikan sebuah pertandingan. 
Istilah khas yang bervariasi merupakan kata yang berbeda, namun 
memiliki makna atau pengertian yang sama. Hadirnya variasi kata atau 
istilah khas tersebut menambah istilah baru dalam sepak bola di 
Indonesia. Misalnya istilah sepak pojok, tendangan penjuru, tendangan pojok, 
dan tendangan sudut.  
 
Istilah khas yang diambil dari lingkungan lain  
Tabel 1.3 Kata yang bermakna emotif 
No                                       Kata     
1  Ganjal  2  Gempur  3  Laga 
emosional  
4  Melumat  5  Memborbardir  6  Membidik  
7  Mencengkram  8  Menelan   9  Menghantam  
   kekalahan    
10  Menjegal  11  Menyambar  12  Merobek  
13  Patahkan  14  Potong  15  Sapu  
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Pada data di atas merupakan istilah-istilah yang diambil dari 
lingkungan lain. Istilah tersebut menjadi istilah khas sepak bola yang 
bermakna emotif, kata-kata emotif sering dijumpai dalam sepak bola 
untuk mendeskripsikan selama pertandingan berlangsung. Seorang 
reporter sering mengibaratkan sebuah pertandingan sepak bola sebagai 
pertarungan (fight), duel, atau pertempuran (battle).   
 
Variasi Sintaksis  
Variasi Segi Intonasi 
Intonasi Kalimat Reporter Saat Bola dalam Keadaan Belum Berbahaya  
                     
(5)  Perebutan  –    bola –   di –    sektor –   tengah    / na+mun /  
[2]    2   2    2    2    /  3       2  /  
  
                              
Mitra –     Kukar –   menguasai –   sepenuhnya   
[2]     2    2  2              3   ˄ #                           
 
(RRI Nasional: Pro 3)  
  
Reporter harus dapat mengatur ritme bahasa dengan tempo nada 
„sedang‟ untuk menyampaikan pesan kepada pendengar atas kejadian di 
atas lapangan. Dengan demikian, variasi tinggi rendahnya nada dipengaruhi 
oleh situasi atau keadaan permainan sepak bola.  
 
Intonasi Kalimat Reporter Saat Bola dalam Keadaan Berbahaya  
(6)  Gonzales /  tendang –   langsung –   ke +  
  [2]          /  [3]  3  3  
                      mulut + 
 gawang !       3  3        
4  ˄      
                  #      
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Pada data nomor (15) reporter menyampaikan penglihatannya dengan 
bahasa yang cepat dan keras karena permainan dalam posisi yang berbahaya 
dan dapat terjadi gol.   
 
Variasi Segi Struktur  
Kecenderungan penghilangan subjek   
(7) Di sektor kanan  .......  mengumpan   Gonzales  
Ket. T                   S           P                     O  
  
(RRI Nasional: Pro 3)  
Pada nomor (20) terjadi penghilangan subjek setelah kata di sektor kanan 
yang seharusnya ditambahkan unsur subjek. Penggalan kalimat di atas tentu 
menuntut hadirnya subjek sebagai pelaku. 
 
Kecenderungan penghilangan predikat  
(8) Risky Pellu  ……  ke belakang   Maiga   
S                   P      Ket. T         O  
  
(RRI Nasional: Pro 3)  
Terjadi penghilangan unsur predikat pada kalimat di atas. Pada data di 
atas Risky Pellu melakukan sebuah tindakan yang tidak disampaikan oleh 
reporter. Predikat data tersebut dapat berupa kata kerja, misalnya kata 
mengumpan, berlari, bergerak, dan lain sebagainya. 
 
Kecenderungan penghilangan objek   
(9) Carlos  di kotak  pinalti  masih mengkutak-kutik …….  
      S     Ket.T         P    O  
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Terjadi penghilangan unsur objek pada akhir penggalan kalimat di 
atas. Objek yang harus di isi pada data di atas adalah kata bola, maka 
kalimatnya akan menjadi Carlos di kotak pinalti masih mengkutak-kutik bola.  
 
Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Variasi Bahasa Reporter Sepak Bola di 
Radio  
 
Setting and scene  
 
(10) Kontrol dengan kaki kanan pendek Samsul Arif Suka Dana!  
(RRI Nasional: Pro 3)    
  
Pada data nomor (10) pemakaian bahasa reporter cenderung terjadi 
penghilangan unsur pembentuk kalimatnya berupa predikat. Kecenderungan 
penghilangan unsur-unsur pembentuk kalimat disebabkan situasi pertandingan 
tersebut, misalnya bola dalam keadaan berbahaya, maka tempo penyampaiannya 
cepat dan cenderung terjadi penghilangan unsur pembentuk kalimatnya. 
 
Participants  
(11) Arema Cronus umpan ke mulut gawang lagi heading…  
(RRI Nasional: Pro 3)    
  
Pada di atas merupakan bentuk ujaran yang biasa reporter sampaikan 
dengan variasi bahasa agar pendengar dapat menikmati hasil analisa dari reporter 
lewat bahasa-bahasa yang menarik. Kata heading akan memberi kesan modern, 
style,  dan warna baru dalam mendeskripsikan jalannya sebuah pertandingan. 
 
Ends  
(12) Kesebelasan Mitra Kukar sangat sulit untuk membongkar 
barisan pertahanan kesebelasan Arema. Saat ini bola masih 
dalam penguasaan Mitra Kukar, Risky Pellu melebar dia 
mengumpan rekannya kembali lagi ke Rizky Pellu mengumpan 
jauh ke depan baik sekali disambut oleh Carlos di kotak pinalti 
masih mengkutak-katik tembak!  
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Pada data di atas merupakan bahasa reporter ketika mendeskripsikan 
pertandingan sepak bola dengan ciri khas yakni bahasa yang tidak terputus-
putus.  
 
Act sequence  
(13) (….)  terus dibombardir oleh Mitra Kukar.   
(RRI Nasional: Pro 3)    
  
Penggunaan kata tersebut dianggap bisa lebih menjelaskan bagaimana 
'kerasnya' sebuah pertandingan sepak bola. Seorang reporter sering 
mengibaratkan sebuah pertandingan sepak bola sebagai pertarungan (fight), duel, 
atau pertempuran (battle).  
 
Key  
(14) Perebutan bola di sektor tengah, namun Mitra Kukar menguasai 
sepenuhnya, yak Mitra Kukar masih kuasai sepenuhnya   
(RRI Nasional: Pro 3)    
  
Penyampaian analisa reporter menggunakan nada bicara sangat serius 
dikarenakan bola dalam keadaan berbahaya yang dapat menghasilkan gol.  
 
Instrumentalities  
(15) Maiga kali ini kerjasama dengan Yunho, Yunho tarik…  
(RRI Nasional: Pro 3)  
  
Pada data di atas memiliki kecenderungan terjadi bahasa yang tidak 
lengkap. Data nomor (15) bahwa bahasa reporter cenderung terjadi penanggalan 
prefiks, seperti kata „tarik‟ yang seharusnya mendapat awalan meN- sehingga 
menjadi kata „menarik‟.  
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(16) Kali ini masih lagi-lagi membentur pemain dari Persib Bandung 
selamatlah serangan atau pun gawang dari I Made Wirawan.  
(RRI Nasional: Pro 3)    
  
Pada data di atas tidak ditemukan unsur keberpihakan pada kalimat 
tersebut, karena reporter harus bersikap netral dan tidak menunjukan dukungan 
pada tim tertentu. Pada saat terjadi pelanggaran dalam sebuah permainan, maka 
reporter harus tetap meyuguhkan analisa yang sesuai pelanggaran tersebut.  
 
Genre  
(17) Di sana umpan Gonzales    (RRI Nasional: Pro 3).    
 
Pada data di atas terjadi kecenderungan penghilangan subjek yang harusnya 
mengisi kalimat di atas. Jika disisipkan subjek maka menjadi “Juan Revi di sana 
umpan Gonzales” Dengan demikian, kalimat tersebut menjadi benar.   
  
SIMPULAN  
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 
diambil simpulan yang memuat jawaban dari rumusan masalah penelitian ini. 
Adapun simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, variasi bahasa 
yang digunakan oleh reporter sepak bola di radio terdiri atas (a) variasi morfologi 
berupa kecenderungan terjadi penanggalan prefik, kecenderungan terjadi 
penanggalan prefiks dan sufiks, kecenderungan menggunakan kata ulang secara 
utuh, dan kecenderungan menggunakan kata majemuk, (b) variasi leksikal berupa 
penggunaan istilah khas sepak bola dari bahasa Inggris, istilah khas yang dipakai 
secara bervariasi, dan kata yang bermakna emotif, (c) variasi sintaksis yang 
berupa bola dalam keadaan belum berbahaya, bola dalam keadaan berbahaya, 
bola dalam keadaan mati, dan kecenderungan penghilangan subjek, predikat, dan 
objek.  
Kedua, faktor-faktor penyebab terjadinya variasi bahasa reporter sepak bola 
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tempat, dan situasi pertandingan, (b) Participants pihak-pihak yang terlibat dalam 
pertuturan, (c) ends atau tujuan pembicaraan yang disampaikan oleh reporter 
sepak bola, (d) Act sequence mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran, (e) Key 
mengacu pada nada, cara, dan semangat ketika suatu pesan disampaikan, (f) 
Intrumentalities mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, (g) Norm of Interaction 
and Interpretation mengacu pada norma atau aturan dalam berinteraksi, (h) genre 
bentuk penyampaian secara lisan oleh reporter sepak bola di radio.  
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